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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian MOS (Mannanoligosakarida) melalui artemia
terhadap sintasan udang vaname. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dalam upaya
meningkatkan produksi udang vannamei. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2019 di BPBAP Takalar
Desa Mappakalompo, Kec. Galesong Selatan, Kab. Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan, alat dan bahan yang
digunakan Akuarium yang berukuran 30x60x30 cm3 refraktometer, pengukur suhu dan Do, aerator, ember,
seser, timbangan elektrik, alat sipon, alat tulis, mikropipet, pipet tetes, Artemia pakan alami, udang dan air
payau dan laut. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan 1 (6 gram), perlakuan 2 (12 gram), perlakuan 3 (18 gram) perlakuaan 4
(24 gram). Peubah yang diamati dari hasil penelitian menunjukan bahwa sintasan dan total bakteri pada larva
udang vaname yang diberi probiotik berbeda nyata (P<0,05) dibanding dengan perlakuan lain dan kontrol.
Menunjukan hasil terbaik pada perlakuan 18 mg dengan sintasan (93.00+1.00%), Jumlah total bakteri pada
perlakuan 18 mg (5.70 x 109 CFU/0.1g larva) lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya dan kontrol.

Kata Kunci : Mannanoligosakarida, Sintasan, dan Total Plate Count (TPC)

Abstract

This study aims to determine the effect of giving MOS (Mannanoligosaccharides) through artemia on the
survival of vaname shrimp. This study is expected to be a source of information in efforts to increase vannamei
shrimp production. This study was conducted in April 2019 at BPBAP Takalar, Mappakalompo Village, South
Galesong District, Takalar Regency, South Sulawesi Province, the tools and materials used Aquarium
measuring 30 x 60 x 30 cm3 refractometer, temperature and Do meter, aerator, bucket, seser, electric scales,
siphon, stationery, micropipette, dropper, Artemia natural food, shrimp and brackish and sea water. The
experimental design used was a Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatments and 4 replications.
Treatment 1 (6 grams), treatment 2 (12 grams), treatment 3 (18 grams) treatment 4 (24 grams). The variables
observed from the research results showed that the survival and total bacteria in vaname shrimp larvae given
probiotics were significantly different (P<0.05) compared to other treatments and controls. Showing the best
results in the 18 mg treatment with survival (93.00+£1.00%), the total number of bacteria in the 18 mg treatment
(5.70 x 109 CFU/0.1g larvae) was higher than other treatments and controls.

Keywords : Mannanoligosaccharides, Survival, and Total Plate Count (TPC)

PENDAHULUAN 3 sebagai produsen udang vaname setelah
China dan India (FAO 2017). Perkembangan
produksi udang vaname di Indonesia dari
tahun 2012-2014 mengalami kenaikan rata-
rata sebanyak 20.49% (KKP 2014), namun

Udang vaname (Litopenaeus vannamei)
merupakan salah satu komoditas akuakultur
yang banyak dibudidayakan di Indonesia dan
dunia. Indonesia sendiri menempati urutan ke-
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pada tahun 2015 mulai terjadi penurunan
produksi sebesar 0.50% (FAO 2017).
Produksi udang vaname harus didukung
oleh ketersediaan benih yang berkualitas
dalam jumlah dan waktu yang tepat. Namun

demikian, serangan penyakit masih
merupakan kendala utama dalam usaha
pembenihan udang vaname, yang

menyebabkan rendahnya kelangsungan hidup
dan pertumbuhan larva udang. Salah satu
penyakit yang sering menjadi kendala dalam
usaha pembenihan udang adalah penyakit
vibriosis yang disebabkan oleh infeksi bakteri
Vibrio harveyi (Rungrassamee et al., 2016;
Vorse et al., 2023).

Penanggulangan penyakit ini umumnya
menggunakan antibiotik, namun saat ini
penggunaannya telah dilarang karena dapat
menyebabkan bakteri patogen menjadi
resisten terhadap antibiotik yang diberikan,
meninggalkan residu, dan masalah keamanan
pangan (Zhang et al., 2014). Sehingga perlu
penggunaan bahan yang ramah lingkungan
salah satunya yaitu prebiotik (Stalin et al.,
2016; Butt et al., 2021).

Prebiotik adalah bahan pangan yang tidak
dapat dicerna dan dapat memberikan efek
menguntungkan bagi inang dengan cara
merangsang pertumbuhan dan aktivitas
sejumlah bakteri di usus sehingga dapat
memberikan efek peningkatan kesehatan
inang (Cerezuela et al. 2011). Rungrassamee
et al., (2016) menyatakan bahwa prebiotik
dapat meningkatkan kelangsungan hidup,
kecernaan pakan, efisiensi pakan,
pertumbuhan, komposisi mikroflora usus,
menghambat pertumbuhan patogen dan
meningkatkan imunitas udang. Prebiotik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
mannanoligosakarida (MOS) yang telah diuiji
mampu meningkatkan pertumbuhan dan
tingkat kelangsungan hidup udang vaname
(Zhang et al. 2012; Rungrassamee et al. 2014).

Aplikasi probiotik MOS pada penelitian ini
dilakukan melalui bioenkapsulasi Artemia
Salina. yang merupakan pakan utama bagi
larva udang karena memiliki kandungan gizi
yang tinggi yang diperlukan oleh larva.
Pemberian Artemia sp. pada larva udang
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mulai fase mysis 3 sampai post larva 20 (SNI
2006).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dosis yang optimum mannanoligosakarida
(MOS) terhadap sintasan larva udang
vaname, mengetahui pengaruh pemberian
mannanoligosakarida (MOS) melalui
bioenkapsulasi Artemia Salina terhadap
sintasan, total bakteri pada larva udang
vaname. Manfaat Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi bagi
pembudidaya khususnya pembenihan udang
vaname dalam meningkatkan respons imun
dan sintasan larva udang vaname dengan
penggunaan prebiotik mannanoligosakarida
(MOS) yang di bioenkapsulasi ke Artemia
Salina.

METODOLOGI

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
25 April sampai 10 Mei 2019 bertempat di Balai
Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP)
Takalar, Dusun Kawari, Desa Mappakalompo,
Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar,
Provinsi Sulawesi Selatan.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah Aquarium dengan ukuran 30x60x30
cm® digunakan sebagai wadah penelitian,
Baskom/Ember untuk meletakkan benda atau
objek, Penggaris untuk mengukur panjang
larva, timbangan untuk mengukur berat larva.
DO meter digunakan untuk mengukur oksigen
terlarut, termometer digunakan untuk
mengukur suhu, kertas lakmus digunakan
untuk mengukur pH, Refraktometer untuk
mengukur Salinitas, lakban digunakan untuk
memberi label pada wadah penelitian, dan
spidol untuk menulis penanda, Perangkat
Aerasi.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah larva udang vanama, siste Artemia sp,
BIO- MOS, air tawar, air laut.

Wadah Penelitian
Penelitian ini menggunakan wadah berupa
akuarium kaca dengan ukuran 30x60x30 cm?
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sebanyak 15 termasuk wadah kontrol.
Akuarium tersebut dicuci terlebih dahulu
dengan deterjen dan dibilas dengan air tawar
lalu di desinfeksi dengan klorin 30 pL L*
selama 24 jam. Selanjutnya akuarium dibilas
dengan air tawar hingga Dbersih dan
dikeringkan. Air laut yang digunakan disimpan
dalam wadah tandon lalu ditambahkan klorin
30 yL Lt untuk desinfeksi dan diaerasi kuat
selama 48 jam. Setiap akuarium diberi satu
selang aerasi dan batu aerasi yang terhubung
dengan instalasi aerasi untuk meningkatkan
kadar oksigen terlarut dalam media
pemeliharaan benur udang vaname.

Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah larva
udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang
berasal dari hatchery BPBAP Takalar. Larva
udang yang digunakan berupa stadia mysis 3
sampai Post Larva 12.

Penyiapan dan Proses Bioenkapsulasi
Artemia Salina
Sista Artemia Salina di tetaskan

menggunakan ember yang berisi air laut
bersalinitas 30 ppt sebanyak 2 g L* selama
+24 jam kemudian Artemia Salina. dipanen
dengan cara disaring menggunakan plankton
net. Kemudian Artemia Salina. ditempatkan
dalam  wadah plastik untuk proses
bioenkapsulasi dengan kepadatan Artemia sp.
100 individu mL™. Proses bioenkapsulasi
dilakukan dengan cara menambahkan MOS
pada setiap wadah pemeliharaan Artemia sp.
dengan dosis perlakuan yaitu 6 mg/L, 12 mg/L,
18 mg/L, 24 mg/L dan kontrol (tanpa
pemberiaan MOS). Proses bioenkapsulasi
dilakukan selama 4 jam, lalu Artemia Salina
yang sudah di bioenkapsulasi dengan MOS
dipanen dan diberikan pada larva udang
vaname. Selebihnya disimpan pada lemari
pendingin pada suhu 4 °C untuk penggunaan
pada hari itu, sedangkan untuk hari
berikutnya dilakukan penetasan Artemia sp.
dan pengayaan lagi (Widanarni et al. 2013).

Pemeliharaan Hewan Uji dan Pemberian
Pakan
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Perlakuan pemberian prebiotik melalui
pengkayaan Artemia sp. dimulai dari stadia
mysis 3 hingga PL 12 dengan padat tebar 100
ekor/ akuarium (10 ekor/L). Sebelum diberi
perlakuan, diambil sampel larva udang untuk
diukur panjang dan bobotnya dan digunakan
sebagai data awal. Selama pemeliharaan,
larva udang vaname diberi pakan Artemia .
Frekuensi pemberian pakan Artemia sp
dilakukan sebanyak 5 kali dalam sehari, yaitu
pada pukul 06.00, 10.00, 14.00, 18.00 dan
22.00 WITA. Pada stadia Mysis 3 diberikan
artemia sp sebanyak 3-4 ekor larva® dan pada
stadia post larva 1 hingga post larva 12
sebanyak 8-10 ekor larva?® ( Nimrat et al.
2011). Pergantian air selama pemeliharaan
dilakukan setiap tiga hari sekali sebanyak 5-
10% setiap 1-3 hari.

Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang digunakan

pada penelitian ini adalah rancangan acak

lengkap (RAL) dengan menggunakan 5

perlakuan yang masing-masing mendapat

ulangan sebanyak 3 kali. Penentuan dosis

MOS vyang digunakan sebagai perlakuan

mengacu pada modifikasi dosis MOS yang

digunakan Hamsah et al., (2017) dan Daniels
et al.(2010) yaitu:

A. Perlakuan A : Pemeliharaan larva udang
vaname dengan pemberian Artemia sp.
tanpa pengayaan prebiotik MOS (Kontrol)

B. Perlakuan B : Pemeliharaan larva udang
vaname dengan pemberian Artemia sp.
yang diperkaya pengayaan prebiotik MOS
6 mg/L

C. Perlakuan C : Pemeliharaan larva udang
vaname dengan pemberian Artemia sp.
yang diperkaya pengayaan prebiotik MOS
12 mg/L

D. Perlakuan D : Pemeliharaan larva udang

vaname dengan pemberian Artemia sp.
yang diperkaya pengayaan prebiotik MOS
18 mg/L

E. Perlakuan E : Pemeliharaan larva udang
vaname dengan pemberian Artemia sp.
yang diperkaya pengayaan prebiotik MOS
24 mg/L
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Penempatan unit-unit tersebut dilakukan
secara acak menurut pola rancangan acak
lengkap (RAL) (Gasperz, 1991).

Tabel 1. Denah acak rancangan penelitian

A2.3 K1.1 B3.2
B3.1 A2.1 C4.1
K1.2 C4.2 D5.1
D5.2 K1.3 A2.2
C4.3 D5.3 B3.3

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini
adala Sintasan dan total bakteri larva udang
vannamei. kualitas air sebagai parameter
pendukung yang meliputi suhu, pH dan DO.
Masing masing Peubah yang diamati dalam
penelitian ini dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:
1. Sintasan

Sintasan merupakan perbandingan antara
jumlah larva udang vaname pada akhir
pemeliharaan dengan larva udang vaname
pada awal pemeliharaan. Sintasan dapat
dihitung menggunakan rumus: (Nimrat et al.
2011) :

Nt
SR=—X100%

No
Keterangan :
Nt jumlah larva udang pada akhir
pemeliharaan (hari ke-t)
No jumlah larva udang pada awal

pemeliharaan (hari ke-0)

2. Total Plate Count (TPC)

Populasi bakteri pada larva udang vaname
dihitung pada akhir penelitian (PL12). Jumlah
total bakteri pada larva udang vaname dihitung
dengan menggunakan metode cawan besar
(Hadioetomo, 1993). Dalam 0,9 mL phosphate
buffer saline (0.8 % NaCL; 0.15% K2HPO4;
0.02 Na2HPO4 dan 0.02% KCL) , diencerkan
secara serial (10 kali lipat pengenceran) lalu di
sebar pada media SWC-agar untuk
menghitung total bakteri.
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3. Pengukuran Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur adalah
suhu, kandungan oksigen terlarut (dissolved
oxygen / DO), pH dan salinitas. Parameter
suhu DO, pH dan salinitas media pemeliharaan
diukur setiap hari yaitu pada pagi dan sore hari,
Parameter kualitas air, satuan dan alat
pengukuran dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Parameter kualitas air, satuan dan alat

pengukuran
Kpua;ﬁggt/ir Satuan Alat Ukur
Suhu °C Termometer
Salinitas ppm Refraktometer
DO Mg/L DO meter
pH - pH meter

Analisis Data

Analisa data menggunakan Aplikasi
Microsoft Excel dan SPSS 21. Data yang
diperoleh dari pengamatan disajikan dalam
bentuk tabel dan grafik, kemudian dianalisis
menggunakan analisis ANOVA dengan selang
kepercayaan 95%. Uji lanjut dilakukan dengan
menggunakan uji nilai tengah Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada selang kepercayaan 95%
(Gasperz 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Sintasan

Pemberian Artemia sp. Yang diperkaya
dengan prebiotik mannanoligosakarida (MOS)
pada larva udang vaname (mysis 3 sampai
PL12) mampu memberikan pengaruh nyata
(P<0.05) terhadap sintasan larva udang
vaname (Gambar 1). Sintasan tertinggi
diperoleh pada perlakuan C (18 mg/L?)
sebesar (93.00+1.00%), disusul perlakuan B
(12 mg/L?) sebesar 91.00+1.00%), perlakuan
D (24 mg/Lt) sebesar 90.00+2.00%, Perlakuan
A (6 mg/Lt) sebesar 88.00+1.00%, dan
terendah pada perlakuan kontrol sebesar
84.00+2.00%. Sintasan larva udang vaname
pada perlakuan C (18 mg/L-1) berbeda nyata
(P,0.05) dengan perlakuan kontrol dan
perlakuan A namun tidak berbeda nyata
(P>0.05) dengan perlakuan B dan perlakuan D.
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Gambar 1. Sintasan larva udang vaname yang
diberi mannanoligosakarida (MOS)
melalui bioenkapsulasi Artemia sp.
mulai mysis 3 sampai PL12

2. Total Bakteri

Pemberian mannanoligosakarida (MOS)
melalui bioenkapsulasi Artemia sp. mampu
memodulasi pertumbuhan mikroflora di dalam
tubuh larva udang vaname, sehingga jumlah
populasi bakteri dalam tubuh larva vaname
pada perlakuan C (18 mg/L?) lebih tinggi
(P<0.05) dibandingkan perlakuan lainnya dan
kontrol. Jumlah total bakteri tertinggi pada
perlakuan C (18 mg/L ') sebanyak 5.70 x 10°
CFU/0.1 g larva, disusul perlakuan B (12 mg/L-
1) sebanyak 4.21 x 10%® CFU/0.1 g larva,
perlakuan D (24 mg/L?) sebanyak 4.20 x 107
CFU/0.1 g larva, perlakuan A (6 mg/L?)
sebanyak 2,42 x 107 CFU/0.1 g, dan perlakuan
kontrol sebanyak 1.07 x 107 CFU/0.1 g larva.

Tabel 3. Total bakteri dalam tubuh larva udang
vaname yang diberi  prebiotik
mannanoligosakarida melalui
bioenkapsulasi Artemia sp.

Total Bakteri (CFU/0,1 g larva

Perlakuan
udang)
Kontrol 1.07 x 1072
A (6 mg/L?) 2,42 x 107°
B (12 mg/L™Y) 4,21 x 10849
C (18 mg/LY) 5.70 x 10°¢
D (24 mg/LY) 4,20 x 107¢

3. Kualitas Air

Manajemen kualitas air selama proses
penelitian sangat penting, beberapa parameter
kualitas air yang diukur yaitu DO, suhu, pH,
dan salinitas. Data kualitas air selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Kualitas air selama penelitian

Perlakuan
A B C D E
Suhu (°C)  30.3-32.2 30.2-32.4 30.2-32.3 30.2-324 30.8-324
pH 8.0 7.87.9 7.8-7.9 8.0 8.0
DO (mg/1) 3.48-368 3.39-375 3.50-367 3.82-345 3.72-3.54
Salinitas(ppt) 30 30 30 30 30

Parameter

Pembahasan

Pemberian prebiotik MOS pada larva
udang (Mysis 3 sampai PL12) melalui
bioenkapsulasi Artemia  sp., mampu
meningkatkan sintasan dan total bakteri larva
udang vaname. Hal ini ditunjukkan oleh
tingginya sintasan dan total bakteri (TPC) larva
udang vaname yang diberi MOS dibanding
tanpa pemberian MOS/kontrol (Gambar 1).
Pemberian prebiotik MOS mampu
meningkatkan sintasan larva udang vaname
sebesar 4-9% dibandingkan kontrol sintasan
tertinggi di peroleh pada pemberian MOS 18
mg L-1 (perlakuan C) yaitu sebesar 9%.
Tingginya sintasan tersebut sangat terkait
dengan kemampuan prebiotik MOS dalam
memodulasi pertumbuhan dan aktivitas
mikroflora menguntungkan dalam saluran
pencernaan larva udang vaname yang dapat
membantu meningkatkan kecernaan pakan
sehingga berpengaruh terhadap sintasan larva
udang vaname. Hal tersebut juga terlihat
dengan tingginya total bakteri dalam tubuh
larva udang vaname yang diberi prebiotik MOS
melalui bioenkapsulasi Artemia sp. Selain itu
pemberian  prebiotik mannanoligosakarida
(MOS) memungkinkan peningkatan respons
imun dan daya tahan tubuh udang sehingga
sintasan yang diperoleh cukup baik. Hal
tersebut dimungkinkan karena prebiotik (MOS)
merupakan agen mikroba hidup yang
berpengaruh terhadap sintasan dan kesehatan
hewan akuatik. Selain itu prebiotik dapat
memodifikasi komunitas mikroba pada usus,
memperbaiki nilai nutrisi, memperbaiki respon
inang terhadap penyakit, memperbaiki kualitas
lingkungan (Verchuere et al. 2000), serta dapat
meningkatkan respon imun (Nayak, 2010).

Pemberian prebiotik MOS, melalui
bioenkapsulasi Artemia sp. mampu
memodulasi pertumbuhan mikroflora di dalam
tubuh larva udang vaname, hal tersebut
didukung oleh pernyataan Andrews et al.
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(2009) efek positif MOS yang diekstrak dari
dinding sel yeast, dapat meningkatkan
pertumbuhan bakteri lactic acid pada usus.
Penambahan prebiotik mengakibatkan
meningkatnya jumlah sel bakteri pada saluran
pencernaan sehingga diduga dapat
menstimulasi pertumbuhan bakteri. Hasil yang
didapatkan oleh Daniels et al. (2010).
Melaporkan bahwa pemberian prebiotik MOS
pada larva lobster Eropa (Homarus gammarus)
mampu menstimulasi bahwa populasi bakteri
gastrointestinal (GI) yang lebih stabil
dibandingkan dengan perlakuan tanpa
pemberian MOS.

Sintasan dan total bakteri pada udang
vaname juga didukung dengan kualitas air
media pemeliharaan dimana kisaran suhu
pada waktu penelitian 30-32 °C, kisaran
tersebut masih dalam kondisi layak bagi
pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang
vaname, sesuai pendapat (Kordi Tancung
2007). Kisaran suhu yang optimum untuk
pertumbuhan udang vaname yaitu 26-32 °C
dan tumbuh dengan baik pada suhu 24 °C-34
°C (Rafigie, 2021). Suhu yang rendah dapat
menyebabkan rendahnya laju pertumbuhan
konsumsi pakan pada udang, sedangkan suhu
yang tinggi menyebabkan tingkat konsumsi
pakan menjadi berhenti (Nurhasanah et al.,
2021).

Kisaran pH selama penelitian 8 batas
toleransi  organisme  terhadap  derajat
keasaman bervariasi. Derajat keasaman (pH)
adalah suatu ukuran dari konsentrasi ion
hidrogen dan menunjukan suatu air tersebut,
apakah bereaksi basah atau asam. Kisaran pH
optimal untuk pertumbuhan udang adalah 7-
8,5 dan dapat mentoleransi pH dengan kisaran
6,5-9 (Ariadi et al., 2021).

Oksigen terlarut yang diperoleh pada saat
penelitian berkisar antara 6-8 ppm, pada
kisaran tersebut udang vaname masih dapat
tumbuh, sesuai pendapat (Ariadi et al., 2021,
Yunarty et al.,, 2022) kandungan oksigen
terlarut yang dapat menunjukan kehidupan
udang vaname pada kondisi ideal 6 ppm,
kondisi tubuh 6 ppm sedangkan kondisi untuk
bertahan hidup 0,0-1,5 ppm.
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Kisaran sintasan pada waktu penelitian 30
ppt sehingga masih bisa ditolerir oleh udang
vaname. Salinitas menunjukan kisaran yang
tinggi karena sumber air yang digunakan
berasal dari air laut. Udang menyukai salinitas
yang tidak terlalu tinggi, 10-30 ppt, namun
udang dapat tumbuh baik pada salinitas 5-45
ppt (Amir dan Kanna, 2016). Salinitas berperan
dalam proses osmoregulasi dan proses molting
(Tagwa et al., 2021). Pengaturan osmoregulasi
mempengaruhi metabolisme tubuh udang
dalam menghasilkan energi. Pada lingkungan
hiperosmotik, udang cenderung meminum air
lebih banyak kemudian insang dan permukan
tubuh membuang natrium klorida (Mali et al.,
2023). Sedangkan pada salinitas yang rendah
(hipoosmotik) udang akan menyeimbangkan
perolehan air dengan mensekresikan banyak

urine, pengambilan NaCL melalui insang
(Ariyaani et al, 2008).
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa pemberian prebiotik MOS
melalui bioenkapsulasi Artemia sp. larva
udang vaname (mysis 3 sampai Pl 12) mampu
meningkatkan sintasan total bakteri larva
udang vaname dengan hasil terbaik pada
pemberian MOS 18 mg/L-1.
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